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ABSTRAK

NAMA . Inneke Pratiwi
JURUSAN : llmu Administrasi Negara
JUDUL . Efektivitas Kinerja Polisi Lalu Lintas (Polantas) Polres

Solok dalam Penyelenggaraan Operasi Rutin untuk
Menciptakan Ketertiban Berlalu Lintas di Kota Solok

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Efektivitas Kinerja Polisi Lalu
Lintas (Polantas) Polres Solok dalam Penyelenggaraan Operasi Rutin . Kajian ini
dilatar belakangi oleh Solok sebagai salah satu Kota yang termasuk ke dalam jalan
lintas Sumatera bagian Barat dan Tengah. Namun Polantas di Polres Solok Kota
ini jarang turun ke lapangan untuk melaksanakan tugas operasi kepolisian rutin.
Sehingga hal tersebut menimbulkan berbagai persoalan di wilayah hukum
terhadap pengendara Kendaraan Bermotor, seperti terjadinya kemacetan lalu
lintas, serta banyak pelanggaran dan kecelakaan yang terjadi pada pengguna
kendaraan bermotor terutama juga banyak terjadi pada anak usia dibawah umur.
Beberapa fenomena tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji
kinerja Polantas dalam penyelenggaraan operasi kepolisian rutin di Kota Solok.

Penelitian ini menggunakan teori elemen pengukuran kinerja Mohamad
Mahsun yang mengukur Kinerja organisasi melalui 4 elemen yaitumenetapkan
tujuan, sasaran dan strategi organisasi, merumuskan indikator dan ukuran Kinerja,
mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran-sasaran organisasi, dan evaluasi
kinerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sementara itu, teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah
triangulasi sumber. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik Accidental
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan Efektivitas Kinerja Polantas Polres Kota
Solok dalam Penyelenggaraan Operasi Kepolisian Rutin di Bidang Lalu Lintas
belum dapat mencapai hasil yang optimal kemudian dinilai buruk dan tidak tegas
dalam menjalankan tugas oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan jarangnya
Polantas tersebut melakukan kegiatan pengaturan, penjagaan, dan patroli di jalan
lalu lintas. Sehingga mengakibatkan kemacetan di sejumlah wilayah hukum Solok
Kota yang disebabkan oleh pengendara kendaraan bermotor parkir disembarangan
tempat yang memakan badan jalan serta membuat semakin meningkatnya angka
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas pada pengguna kendaraan bermotor. Ini
juga ditandai dengan maraknya pengguna kendaraan bermotor pada anak usia di
bawah umur diwilayah hukum Solok Kota. Hal ini jika dibiarkan sangat
berbahaya bagi diri pengendara dan orang lain,dengan demikian membuat kondisi
Kamseltibcarlantas tidak dapat tercapai bagi pengguna kendaraan bermotor di
jalan lalu lintas.

Kata kunci: Efektivitas, Kinerja Organisasi, Operasi Kepolisian Rutin, dan
Kamseltibcarlantas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aparatur Negara merupakan aspek-aspek administrasi yang diperlukan dalam
penyelenggaraan pemerintahan sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi.
Aspek-aspek administrasi itu terutama ialah kelembagaan atau organisasi dan
kepegawaian. Aparatur negara terdiri dari TNI, POLRI dan PNS yang disebut
dengan Pegawai Negeri, yang diatur dalam Undang-undang Nomor 43 tahun 1999
tentang Pokok-pokok Kepegawaian, UU tersebut tidak lagi berlaku yang berkaitan
dengan kepegawaiannya sehingga diatur oleh Undang-undang tersendiri. Tentara
Nasional Indonesia (TNI) diatur tersendiri dalam UU Nomor 34 Tahun 2004
tentang Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian Republik Indonesia (POLRI)
diatur dalam UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, sedangkan PNS diatur dalam UU Nomor 5 tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara.

Masing-masing aparatur diberikan tugas dan hak yang telah diatur dalam
undang-undang, didalam penelitian ini peneliti lebih melihat kepada
tanggungjawab salah satu dari aparatur negara yaitu Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI). Polri bertanggungjawab di bidang pemeliharaan keamanan
dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat, yang bertujuan untuk mewujudkan keamanan
dalam negeri (UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik

Indonesia).



Salah satu dari bidang Kepolisian yang memelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat yaitu Polisi Lalu Lintas (POLANTAS), Polisi lalu lintas merupakan
unsur pelaksana yang bertugas menyelenggarakan tugas kepolisian mencakup
penjagaan, pengaturan, pengawalan dan patroli, pendidikan masyarakat dan
rekayasa lalu lintas, registrasi dan identifikasi pengemudi atau kendaraan
bermotor, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum dalam bidang
lalu lintas, guna memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas.
Pelayanan kepada masyarkat di bidang lalu lintas dilaksanakan juga untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena dalam masyarakat yang modern
lalu lintas merupakan faktor utama pendukung produktivitasnya, dan dalam lalu
lintas banyak masalah atau gangguan yang dapat menghambat dan mematikan
proses produktivitas masyarakat. Seperti kecelakaaan lalu lintas, kemacetan
maupun tindak pidana yang berkaitan dengan kendaraan bermotor.

Ketertiban dan keselamatan berlalu lintas merupakan hal yang sangat
diharapkan masyarakat dalam menggunakan kendaraan bermotor terutama pada
pengguna sepeda motor, Agar terciptanya kamseltibcarlantas (keamanan,
keselamatan, ketertiban, kelancaran lalu lintas) maka dibutuhkan kinerja polantas
dalam penyelenggaraan Operasi Kepolisian, yang mana terdapat dalam Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2011 tentang
Manajemen Operasi Kepolisian, Operasi Kepolisian adalah serangkaian tindakan
Polri dalam rangka pencegahan, penanggulangan, penindakan terhadap gangguan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas), serta penanganan bencana

yang diselenggarakan dalam kurun waktu sasaran, cara bertindak (CB), pelibatan



kekuatan dan dukungan sumber daya tertentu oleh beberapa fungsi kepolisian
dalam bentuk satuan tugas (Satgas). Terdapat dalam pasal 11 ada 2 (dua) jenis
Operasi Kepolisian yaitu Operasi Kepolisian Terpusat dan Operasi Kepolisian
Kewilayahan, Operasi Kepolisian Terpusat ini hanya dilakukan dalam sekali
setahun seperti: Operasi Lilin, Operasi Ketupat, Operasi Simpatik dan lainnya,
Operasi Terpusat ini memiliki anggaran khusus, sedangkan dengan Operasi
Kepolisian Kewilayahan seperti Operasi Rutin dan tidak memiliki anggaran, yang
mana Operasi ini di lakukan setiap hari yang bersifat rutin dan teratur.

Operasi Rutin ini di lakukan Polisi Lalu Lintas oleh Unit Turjawali satuan Lalu
Lintas yang mana tugas dari unit ini yaitu pengaturan, penjagaan, pengawalan dan
patroli lalu lintas dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat agar
terciptanya situasi kamseltibcarlantas (keamanan, keselamatan, Kketertiban,
kelancaran, berlalu lintas). Hal ini terdapat dalam Kebijakan Kapolri No. 459
Tahun 2012 tentang Kebijakan Polri Bidang Operasional Tahun 2013 tertuang
didalamnya bahwa sasaran operasi kepolisian oleh fungsi lantas guna
mewujudkan kamseltibcarlantas meliputi : a) terselenggaranya ketertiban dan
kelancaran lalu lintas orang dan barang didaerah/jalur rawan macet lantas, b)
terjaminnya keamanan dan keselamatan pengguna jalan didaerah/jalan rawan laka
lantas, c) tereliminirnya pelanggaran lalu lintas tertentu didaerah/jalur rawan laka
lantas, macet, dan pelanggaran lalu lintas, d) terbentuknya masyarakat yang patuh

hukum bidang lalu lintas.



Kota Solok merupakan salah satu jalan lintas Sumatera bagian Barat dan
tengah. Jalan Raya Lintas Sumatera adalah sebuah jalan raya yang membentang
dari utara sampai selatan Pulau Sumatera (Id.m.wikipedia). Dengan demikian
daerah-daerah yang termasuk ke dalam lingkupan jalan raya lintas sumatera
bagian barat dan tengah ini akan sering dilewati oleh berbagai macam jenis
kendaraan bermotor, terutama jenis kendaraan yang berukuran besar seperti Truk,
Tronton, Bus-bus besar dan lain sebagainya. Hal ini tentunya tidak menutup
kemungkinan juga bahwa akan terjadi peningkatan pelanggaran dan kecelakaan
pada penggunan kendaraan bermotor.

Kondisi jalan lalu lintas daerah tersebut akan sangat rawan terjadi kecelakaan
lalu lintas jika tidak ada Polantas yang bertugas menertibkan jalan lalu lintas di
daerah-daerah tersebut. Karena tujuan dari Kinerja Satlantas tersebut untuk
menciptakan situasi Kamseltibcarlantas (Keamanan, Keselamatan, Ketertiban, dan
Kelancaran Lalu Lintas) serta menekan angka kecelakaan kendaraan bermotor
yang terjadi di jalan lalu lintas.

Peneliti mengambil di daerah Kota Solok karena melihat Kota Solok
merupakan Kota kecil tetapi padat akan kendaraan dan juga sering terjadi
kemacetan. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk yang terus meningkat
membuat pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor dari tahun ketahun juga terus
mengalami peningkatan melihat masyarakat yang beraktivitas semakin bertambah.
Hal ini juga terjadi pada daerah Kota Solok yang menjadi lokus dalam penelitian

peneliti. Ini dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1 Data Jumlah Bayar PKB (Pajak Kendaraan Bermotor) Pada
Kantor Samsat Kota Solok

Jenis RANMOR
No Tahun Roda Dua Roda Empat Jumlah
1 2012 23.097 6491 29.588
2 2013 24.484 7077 31.561
3 2014 25.127 7443 32.570
Jumlah 72.708 21.011 93.719

Sumber : Data Olahan Bapak Nafris, SH bagian Kanit Reg Ident Kantor Samsat Kota Solok
Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat terjadinya peningkatan jumlah kendaraan
bermotor dari tahun ke tahun di kota Solok ini. Dari peningkatan jumlah
kendaraan bermotor diatas dapat dilihat bahwa peningkatan yang signifikan
terjadi pada kendaraan bermotor jenis roda dua. Jumlah sepeda motor jauh lebih
banyak dari pada jumlah kendaraan bermotor roda empat. Melihat keadaan lalu
lintas di kota Solok yang cukup rawan terjadinya pelanggaran dan kecelakaan lalu
lintas dibutuhkan sekali kinerja Polantas dalam Penyelenggaraan Operasi
Kepolisian Rutin di Bidang Lalu Lintas untuk menertibkan pengendara kendaraan

bermotor dan menekan angka kecelakaan di jalan lalu lintas di kota Solok ini.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa Polantas
Polres Kota Solok belum optimal dalam menyelenggarakan Operasi Kepolisian
Rutin dilihatnya polantas yang tidak sering berada di pos-pos polisi, yang mana
pos-pos polisi tersebut berfungsi sebagai penjagaan, pengawasan, pengaturan,
pengamatan dan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh polantas untuk
memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan dalam rangka memelihara
keselamatan jiwa dan keamanan harta benda, penjagaan dapat dilakukan
diberbagai lokasi, seperi di markas, perkantoran, ditempat tahanan dan objek

tertentu lainnya. Tujuan dari penjagaan yaitu:



a. Menciptakan, memelihara dan menjaga situasi yang mantap, terkendali dan
dinamis dalam rangka memlihara kamtibmas (keamanan dan ketertiban
masyarakat)

b. Memelihara, menjaga dan mengamankan keselamatan orang/ jiwa dan
harta benda

c. Terpeliharanya dan terciptanya ketaatan warga negara dan masyarakat
terhadap peraturan yang berlaku dalam rangka mewujudkan tegak dan
tertib hukum dalam masyarakat.

Dilihat dari tujuan penjagaan diatas yang mana salah satunya yaitu
mengamankan keselamatan orang/ jiwa raga dan harta benda serta terciptanya
ketaatan warga negara dan masyarakat terhadap peraturan yang berlaku, tetapi
tujuan dari penjagaan ini dirasa belum optimal, dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2 Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas pada Pengguna Kendaraan
Motor di Kota Solok

No. Laka Lantas Faktor Tahun

Pengemudi 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1. | Lengah 0 8 22 3 4
2. | Lelah 0 10 0 0 1
3. | Mengantuk 0 7 2 0 3
4. | Sakit 0 0 0 0 0
5. | Tidak Tertib 0 16 23 4 17
6. | Tekanan Psikolog 0 0 0 0 0
7. | Pengaruh Obat 0 0 0 0 0
8. | Pengaruh Alkohol 0 0 0 0 0
9. | Batas Kecepatan 76 68 55 72 55

Jumlah 76 109 102 79 80

Sumber : Data di Polres Kota Solok 2016

Dari data diatas dapat kita lihat penyebab kecelakaan pada umumnya
disebabkan oleh pengendara yang lalai dan tidak mematuhi peraturan lalu lintas,

terutama pengendara yang tidak tertib dan membawa kendaraan sepeda motor



dengan batas kecepatan yang terlalu tinggi. Berdasarkan tujuan dari penjagaan
diatas yang mana terciptanya ketaa tan warga negara dan masyarakat terhadap
peraturan yang berlaku dan dilihat dari data diatas masih banyak masyarakat yang
tidak taat terhadap peraturan.

Pelanggaran aturan lalu lintas oleh pengendara kendaraan bermotor ini sering
sekali dilakukan oleh masyarakat terutama di Kota Solok. Hal ini disebabkan
karena implementasi dari peraturan lalu lintas itu sendiri yang belum
terealisasikan dengan baik oleh Polisi Lalu Lintas, sehingga membuat masyarakat
menjadi kurang disiplin dalam mematuhi aturan lalu lintas yang telah
diberlakukan oleh Undang-undang No 22 Tahun 2009. Keadaan lalu lintas yang
kurang tertib sehingga beresiko untuk keselamatan masyarakat, karena dari bentuk
pelanggaran lalu lintas tersebut dapat menimbulkan kecelakaan yang
membahayakan nyawa seseorang serta ketertiban dan keamanan berlalu lintas
tidak lagi terjaga dengan baik.

Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu masyarakat pengguna
jalan Kota Solok Ibu Irva Syafitri S.E, Solok sabtu 9 januari 2016 di bawah ini :

“keadaan lalu lintas di Kota Solok mengkhawatirkan karena
banyak pengendara kendaraan bermotor yang tidak
mematuhi peraturan lalu lintas, terlebih ditemukan
maraknya penggunaan sepeda motor pada anak di bawah
umur yang pada dasarnya sangat beresiko untuk diri mereka

sendiri serta juga meresahkan masyarakat lain”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, pengguna kendaraan bermotor yang

digunakan oleh anak dibawah umur menjadi salah satu permasalahan lalu lintas



yang kerap terjadi di kalangan masyarakat. Anak di bawah umur yang dimaksud
disini adalah seseorang yang belum berusia 17 tahun atau dapat dikatakan anak
yang masih bersekolah di jenjang SD, SMP dan SMA.

Pada dasarnya, penggunaan sepeda motor hanya ditujukan kepada seseorang
yang telah memiliki Surat 1zin Mengemudi C (SIM C). Berdasarkan pasal 81
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
seseorang berhak memiliki SIM C saat ia berusia 17 tahun. Tak hanya itu, surat-
surat kepemilikan sepeda motor juga harus dilengkapi, rambu lalu lintas ditaati,
tata tertib dipatuhi, dan norma berkendara dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.

Dengan demikian peneliti mengindikasikan tujuan dari tugas Satlantas tidak
sesuai dengan harapan, karena pada kenyataannya di lapangan belum terciptanya
kondisi Kamseltibcarlantas yang baik di jalan lalu lintas di Kota Solok ini, hal ini
ditandai dengan masih banyaknya masyarakat pengguna kendaraan bermotor yang
melakukan pelanggaran di jalan lalu lintas baik kendaraan bermotor jenis roda dua
maupun roda empat.

Masalah kecelakaan dan peraturan terhadap lalu lintas itu rasanya telah
menjadi masalah klasik di negeri ini yang sulit untuk diredam. Dari permasalahan
yang telah dipaparkan dalam fenomena lalu lintas ini di harapkan Kasat Lantas
harus mampu meningkatkan kinerja lembaga Sat Lantas sehingga tujuan dari
lembaga tersebut dapat tercapai dalam menekan angka pelanggaran lalu lintas
yang menimbulkan kecelakaan lalu lintas serta mampu menciptakan kondisi

Kamseltibcarlantas terhadap pengguna jalan lalu lintas. Kepolisian Republik



Indonesia khususnya Polisi Lalu Lintas (POLANTAS) selaku pelaksana
ketertiban masyarakat harusnya berada pada garis terdepan dalam hal ini. Polisi
Lalu Lintas (Polantas) yang bertanggung jawab atas tata tertib lalu lintas di jalan
raya, unit ini membantu unsur-unsur lain dalam kepolisian untuk menangani
pelanggaran hukum di jalan raya. Ada empat langkah yang menjadi ciri utama
tugas Polantas, yaitu penegakan hukum lalu lintas (baik preventif maupun
represif), pendidikan masyarakat tentang lalu lintas, rekayasa lalu lintas, serta
registrasi dan identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor.

Melihat fenomena yang telah dijabarkan diatas dengan demikian peneliti
tertarik meneliti tentang “Efektivitas Kinerja Polisi Lalu Lintas (Polantas)
Polres Solok dalam Penyelenggaraan Operasi Rutin untuk Menciptakan
Ketertiban Belalu Lintas di Kota Solok”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah maka
pada bagian ini dapat penulis sampaikan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Belum efektifnya kinerja Polantas Polres Solok dalam Penyelenggaraan

Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas di Kota Solok.
2. Belum optimalnya kinerja Polantas Polres Solok dalam melakukan Operasi
Rutin di Kota Solok.

3. Solok merupakan Kota yang kecil dan Padat kendaraan sehingga membuat
Kota tersebut rawan akan kemacetan.

4. Polantas Polres Kota Solok yang tidak sering melakukan penjagaan di pos-

pos polisi yang sudah disediakan.
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5. Polantas Polres Kota Solok yang tidak sering melakukan pengaturan di
jalan yang rawan terjadi kecelakaan dan kemacetan.

6. Keadaan Lalu Lintas Kota Solok yang rawan terjadinya pelanggaran dan
kecelakaan terhadap pengendara bermotor terutama pengendara sepeda
motor.

7. Masih banyak masyarakat yang tidak taat terhadap peraturan.

8. Kekhawatiran masyarakat terhadap pengguna kendaraan bermotor yang
tidak tertib dan anak-anak dibawah umur yang menggunakan sepeda
motor.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas pada bagian ini dapat penulis
sampaikan pembatasan masalah. Hal ini penulis lakukan agar penelitian ini dapat
mencapai sasaran yang diinginkan. Pembatasan masalah yang dimaksudkan
bagaimana Efektivitas Kinerja Polantas Polres Solok dalam penyelenggaraan
Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas di Kota Solok.
D. Rumusan Masalah

Melihat masih banyaknya jumlah kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas pada
kendaraan bermotor terutama pada pengguna sepeda motor peneliti merumuskan
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Efektivitas Kinerja Polisi Lalu Lintas (Polantas) Polres Solok

dalam Penyelenggaraan Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu

lintas di Kota Solok ?



11

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi Polantas Polres Solok dalam
penyelenggaraan Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas
di Kota Solok?

3. Apa saja upaya Yyang dilakukan Polantas Polres Solok dalam
penyelenggaraan Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas
di Kota Solok ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini,

peneliti dapat mendeskripsikan dan menganalisis yaitu:

1. Efektivitas Kinerja Polisi Lalu Lintas (Polantas) Polres Solok dalam
Penyelenggaraan Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas
di Kota Solok.

2. Kendala-kendala yang dihadapi Polisi Lalu Lintas (Polantas) Polres Solok
dalam penyelenggaraan Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu
lintas di Kota Solok.

3. Upaya yang dilakukan Polantas Polres Solok dalam penyelenggaraan
Operasi Rutin untuk menciptakan ketertiban berlalu lintas di Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan tujuan penelitian ini, maka diharapkan bermanfaat untuk:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperluas wawasan dan

pengetahuan tambahan yang sifatnya praktis kepada Mahasiswa Administrasi

Negara lainnya tentang penyelenggaraan operasi rutin di bidang lalu lintas
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yang dilaksanakan oleh Sat Lantas Polres Kota Solok dan bagaimana kinerja
Polantas tersebut dalam penyelenggaraan operasi kepolisian rutin di bidang
lalu lintas dalam upaya menekan angka permasalahan lalu lintas Kota Solok
Provinsi Sumbar.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada instansi
terkait yang diharapkan memberikan masukan yang berarti tentang seberapa
besar pengaruh penyelenggaraan operasi rutin di bidang lalu lintas dalam
mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.
Sehingga untuk kedepannya diharapkan instansi dapat melakukan perbaikan
terhadap organisasinya kearah yang lebih baik sehingga tujuan dan sasaran
kegiatan operasional bidang lalu lintas dapat dilakukan lebih efektif dan

efisien.



